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BAB III 
3.1. Alur/Flowchart Pengujian 
 Adapun alur/flowchart pengujian ini adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Alur/flowchart pengujian 
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3.2. Alat dan Bahan  
3.2.1. Alat 
 Alat yang digunakan penelitian, antara lain : 
 Alat pemotong sample 
 Alat bor sample 
 Mesin gerinda  
 Amplas  
 Timbangan digital, dengan kapasitas berat 0 - 1000 gram 
 Beaker glass 
 Benang  
 Alat foto optik 
3.2.2. Bahan 
 Bahan yang digunakan untuk penelitian, antara lain : 
 Baja st 42 ( Di peroleh dari hasil pengujian Tarik) 
Dimensi: persegi dengan luas 9cm2 , tebal 0,5cm 
 Larutan HCL 
 Aquades 
 Ekrak ubi ungu  
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3.3. Prosedur penelitian  
3.3.1. Preparasi Sample 
 Dalam preparasi sample dilakukan beberapa hal, antara lain  
 Pemotongan sampel 
Material dipotong dengan ukuran 3cm x 3cm dengan ketebalan 0,5cm 
sebanyak 3 buah sampel 
 Pengeboran sampel 
Material di bor pada pagoian atas dengan menggunakan mata bor 3 mm, 
sebagai tempat pengikat. 
 Pengamplasan/Penghalusan  
Sampel diamplas untung menghilangkan oksida, meratakan, dan 
menghaluskan permukaan sampel. 
 
25 
 
3.3.2. Pembuatan Inhibitor 
 Pembuatan inhibitor ektrak bubi ungu dengan cara memarut ubi ungu, 
kemudian hasil dari parutan tersebut di peras dengan menggunakan kain halus. 
Sehinngga di peroleh ektrak ubi ungu. Karena ubi ungu mengandung banyak air maka 
tidak perlu ditambahkan air, sehingga ektrak yang diperoleh 100% murni dari ubi ungu. 
 
3.3.3. Pencampuran Larutan 
 Pencampuran larutan larutan HCL dengan Aquades dilakukan pada suatu 
wadah besar dengan perbandingan 1 mol HCL, perhitungan 1 mol HCL dengan berat 
HCL sebesar 36,46 g maka dapat dihitung sebagai berikut :  
 Mass of mol HCL = 1 mol HCL x 
36,46 𝑔 𝐻𝐶𝐿
1 𝑚𝑜𝑙 𝐻𝐶𝐿
 = 36,46 g HCL 
 Mass of soln = 36,64 g HCL x 
100 𝑔 𝑠𝑜𝑙𝑛
35 𝑔 𝐻𝐶𝐿
 = 104,2 g soln 
Kemudian dituang pada 3 beaker glass (1,2,3) yang masing-masing berisi 
250ml, lalu tambahkan inhibitor ektak ubi ungu pada gelas nomer 1 sebanyak 25ml dan 
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pada gelas nomer 2 sebanyak 50ml. sedangakn pada gelas nomer 3 tanpa inhibitor. 
Molaritas merpukan suatu larutan yang menyatakan jumlah mol suatu zat per liter 
larutan. Satuan molaritas umumnya digunakan pada konsentrasi larurtan berair atau 
encer.  
3.3.4. Penimbangan Berat 
 Sebelum sampel dimasukan dalam larutan pertama ditimbang terlebih dahulu 
setiap sempel yang ada, agar pada didapat data pengurangan berat pada sampel seterlah 
terkorosi. 
 
3.3.5. Memasukan Sampel Pada Larutan  
 Sebelum memasukan sampel pada larutan yang sudah disediakan beri tanda 
pada setiap sampel yang akan dimasukan. Setelah diberi tanda kemudian masukan 
setiap sampel satu persatu pada beaker glass yang berisi campuran larutan dan 
inhibitor. 
3.3.6. Pengambilan Data 
  Data yang diambil dari hasil pengujian tersebut adalah laju korosi dan struktur 
permukaan sampel setelah terkorosi. 
